BAB Il

PELAKSANAAN MAGANG

3.1 Bidang Kerja

Praktikan telah ditempatkan di bidang Marketing Public Relations (MPR) di
Divisi Event PT. Tangselife Media Utama, di mana mereka terlibat langsung dalam
berbagai kegiatan acara. Tugas utama mereka mencakup penyelenggaraan acara
yang mengintegrasikan strategi komunikasi. dan . pemasaran guna
memperkenalkan merek, membangun hubungan positif dengan audiens, dan
mencapai target pemasaran perusahaan. Dalam peran ini, praktikan bertanggung
jawab atas berbagai tahapan, mulai dari riset awal hingga evaluasi setelah acara.
Mereka menerapkan berbagai konsep dari mata kuliah yang relevan, seperti
Hukum dan Etika Profesi Humas, yang mengajarkan pentingnya mematuhi prinsip
hukum terkait hak cipta, privasi, serta etika dalam berkomunikasi. Praktikan dilatih
untuk menjaga transparansi, menghindari klaim yang tidak dapat dibuktikan, dan
memastikan integritas dalam setiap interaksi. Melalui Manajemen Hubungan
Media Massa, praktikan mengelola hubungan dengan media dan berkomunikasi
dengan jurnalis. Tujuannya adalah untuk memastikan informasi mengenai acara
tersampaikan dengan luas, akurat, dan berdampak positif terhadap citra
perusahaan. Mereka juga mengasah keterampilan dalam membangun hubungan
jangka panjang dengan media untuk memaksimalkan eksposur acara. Di bidang
Manajemen Krisis, praktikan belajar mengidentifikasi potensi masalah yang
mungkin-muncul selama acara, seperti kendala teknis atau isu terkait sponsor, dan
merancang strategi respons yang cepat dan efektif. Mereka juga mempersiapkan
mitigasi risiko, menjaga transparansi dalam komunikasi, dan mengambil langkah
proaktif untuk menjaga kepercayaan publik. Melalui Kerja Profesi, praktikan
mendapatkan pengalaman langsung dalam tugas-tugas profesional, termasuk
berkoordinasi dengan tim internal dan eksternal, mengelola hubungan media,
serta menyusun laporan kegiatan. Mata kuliah ini memberikan keterampilan
praktis yang sangat dibutuhkan di dunia kerja serta pemahaman yang mendalam
tentang pengelolaan acara dan komunikasi efektif. Pengalaman ini membantu
praktikan menghubungkan teori dengan praktik, mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan di dunia kerja, dan sekaligus memperkuat kontribusi

mereka dalam mendukung tujuan perusahaan.
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3.1.1 Hukum & Etika profesi Humas

Mata kuliah Hukum dan Etika Profesi Humas di Universitas Pembangunan
Jaya, khususnya dalam bidang llmu Komunikasi dengan konsentrasi Public
Relations, bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang
tanggung jawab hukum dan moral yang melekat pada profesi Humas. Melalui mata
kuliah ini, mahasiswa tidak hanya akan memperoleh pengetahuan teoretis terkait
regulasi dan etika, tetapi juga keterampilan praktis yang sangat relevan dengan
dunia kerja, terutama dalam bidang Marketing Public Relations (MPR). Salah satu
fokus utama dari mata kuliah ini adalah mengenai kepatuhan terhadap hukum
yang harus diikuti dalam menjalankan tugas Humas. Mahasiswa diajarkan untuk
memahami berbagai peraturan penting, seperti hak cipta, kekayaan intelektual,
perlindungan data pribadi, serta prosedur perizinan yang diperlukan dalam
kegiatan event. Sebagai contoh, dalam praktik event Marketing Public Relations,
Humas diharuskan memastikan bahwa seluruh konten promosi termasuk desain
grafis, musik, dan video telah mendapatkan izin resmi. Ketidakpatuhan terhadap
aspek hukum ini dapat mengakibatkan konsekuensi yang merugikan perusahaan,
baik dari segi reputasi maupun finansial.

Dari sudut pandang etika, mata kuliah ini menekankan pada nilai-nilai
kejujuran, transparansi, dan penghormatan terhadap hak individu. Mahasiswa
belajar untuk menyampaikan informasi secara akurat dan tidak menyesatkan,
menjaga privasi individu, serta menghindari potensi konflik kepentingan dalam
setiap aktivitas Humas. Prinsip-prinsip ini menjadi fondasi penting dalam
membangun hubungan yang sehat antara perusahaan dan publik, serta
memperkuat kepercayaan yang berkelanjutan. Pengalaman magang di divisi
Event Marketing Public Relations PT. Tangselife Media -Utama menjadi
implementasi nyata dari materi yang diajarkan dalam mata kuliah ini. Mahasiswa
tidak hanya memahami penerapan hukum ‘dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan event, tetapi juga belajar menerapkan etika profesional dalam
menjaga citra perusahaan. Dengan mematuhi hukum dan mengedepankan nilai-
nilai etika, Humas berperan krusial dalam menciptakan komunikasi yang efektif
dan berintegritas, sekaligus melindungi reputasi perusahaan di mata publik.

Mata kuliah ini menjadi fondasi penting bagi mahasiswa untuk menghadapi
tantangan dalam dunia kerja yang dinamis serta memberikan kontribusi positif

dalam profesi Public Relations.
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Menurut Wibawa (2020), hukum dan etika profesi Humas (Hubungan
Masyarakat) merujuk pada aturan hukum dan standar moral yang menjadi
panduan dalam praktik profesional Humas. Hukum berfungsi untuk mengatur
tindakan sesuai dengan peraturan yang berlaku, sedangkan etika berkaitan
dengan prinsip moral yang menjaga profesionalisme dalam menjalankan tugas
sebagai Humas. Secara garis besar, hukum dan etika profesi Humas mencakup
hal-hal berikut:

1. Hukum Profesi. Humas mencakup regulasi seperti Undang-Undang
Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), Hak atas Kekayaan
Intelektual (HAKI), serta perlindungan data pribadi.

2. Etika Profesi Humas berlandaskan pada kode etik yang ditetapkan oleh
asosiasi Humas, seperti Perhumas Indonesia, yang menekankan pada
kejujuran, tanggung jawab sosial, dan transparansi.

3.1.2 Manajemen Hubungan Media Massa
Mata kuliah Manajemen Hubungan Media Massa memberikan wawasan

mendalam bagi mahasiswa limu Komunikasi, terutama mereka yang mengambil
minor di bidang Public Relations (PR), mengenai pentingnya membangun
hubungan strategis dengan media massa. Dalam konteks PR, media massa
berfungsi sebagai saluran utama untuk menyampaikan informasi, membangun
citra, dan memperkuat reputasi perusahaan atau organisasi. Dengan demikian,
pengelolaan hubungan media yang efektif menjadi keterampilan esensial yang
harus dikuasai oleh praktisi PR.

Dalam mata kuliah ini, mahasiswa diajarkan berbagai aspek penting, mulai
dari mengenali karakteristik media massa, memahami kebutuhan para jurnalis,
hingga merumuskan strategi komunikasi yang tepat. Salah satu fokus utama
adalah menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan
media. Mahasiswa dilatih untuk menjalin hubungan baik dengan wartawan dan
editor. Pengalaman magang di divisi Event Marketing Public Relations (MPR) PT.
Tangselife Media Utama memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
menerapkan teori yang telah dipelajari ke dalam praktik nyata. Salah satu tugas
utama di dalam magang ini adalah membangun hubungan profesional dengan
media untuk mendukung publikasi acara, seperti Funwalk Tangsel 2024. Selain
itu, praktikan juga belajar menghadapi situasi dinamis dalam hubungan media,

seperti permintaan informasi mendesak atau kebutuhan untuk melakukan liputan
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khusus. Keterampilan berkomunikasi secara efektif dan menyajikan informasi
yang akurat menjadi aspek penting yang diasah selama proses magang.

Dengan kata lain, mata kuliah ini, yang dipadukan dengan pengalaman
praktis, membekali mahasiswa untuk menjadi praktisi PR yang kompeten, mampu
menjalin hubungan yang kuat dengan media, serta memanfaatkan media massa
dalam mendukung strategi komunikasi organisasi. Keterampilan ini merupakan
landasan penting untuk membangun karier di industri Public Relations yang
semakin kompetitif. Manajemen . Hubungan Media Massa (Media Relations
Management) sendiri merupakan aspek krusial dalam hubungan masyarakat yang
fokus pada pengembangan dan pemeliharaan hubungan positif antara organisasi
dan media. Tujuannya adalah mengelola pemberitaan dan memastikan informasi
yang disampaikan kepada publik melalui media sesuai dengan visi dan_misi
organisasi. Aktivitas ini mencakup pengelolaan hubungan dengan jurnalis,
penyampaian informasi yang akurat dan relevan, serta penanganan isu-isu yang
berkaitan dengan media (Brown, 2021).

3.1.3 Manajemen Krisis

Manajemen krisis merupakan salah satu konsep yang sangat penting
dalam studi llmu Komunikasi, khususnya bagi mahasiswa yang mengambil minor
di bidang Public Relations. Dalam konteks ini, manajemen krisis tidak sekadar
mengatasi situasi darurat, melainkan juga merancang strategi komunikasi yang
efektif untuk meminimalkan dampak negatif terhadap organisasi. Mata kuliah ini
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang peran vital Public
Relations dalam menjaga reputasi perusahaan, terutama di tengah situasi krisis.
Mahasiswa diajarkan untuk mengenali berbagai jenis krisis yang mungkin muncul,
seperti krisis operasional, krisis reputasi, atau situasi darurat akibat bencana alam.
Selain itu, mereka juga dilatih untuk mengidentifikasi penyebab krisis, memetakan
pemangku kepentingan yang terlibat, serta menyusun rencana komunikasi yang
responsif dan terukur. Dalam kursus ini, teori-teori mendasar seperti teori respons
krisis situasional dan model komunikasi dua arah menjadi dasar untuk memahami
praktik manajemen krisis yang efektif.

Pengalaman magang di divisi Event Marketing Public Relations (MPR) di
PT. Tangselife Media Utama memberikan kesempatan nyata bagi mahasiswa
untuk menerapkan konsep-konsep manajemen krisis dalam situasi praktis. Di

divisi ini, mereka berperan aktif dalam menghadapi tantangan yang muncul selama
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persiapan dan pelaksanaan acara, seperti masalah teknis, perubahan jadwal
mendadak, atau respons negatif dari peserta. Dengan membangun koordinasi
yang solid antar tim dan memastikan komunikasi yang jelas, mereka dilatih untuk
merespons situasi krisis dengan efektif. Selama magang, mahasiswa juga
mempelajari pentingnya transparansi dan kejujuran dalam menyampaikan
informasi kepada publik. Keterampilan ini tidak hanya membantu dalam
menyelesaikan krisis, tetapi juga dalam menjaga hubungan baik dengan
pemangku kepentingan serta meningkatkan kepercayaan terhadap perusahaan.
Melalui kombinasi antara pembelajaran teoretis dan pengalaman praktis,
mahasiswa llmu Komunikasi dengan fokus pada Public Relations dipersiapkan
untuk menghadapi tantangan di dunia kerja, terutama dalam mengelola
komunikasi strategis pada situasi krisis. Secara keseluruhan, Manajemen Krisis
adalah proses sistematis yang dilakukan oleh organisasi untuk merencanakan,
mengidentifikasi, menanggapi, dan memulihkan diri dari situasi krisis yang dapat
merusak reputasi, operasi, atau keberlangsungan perusahaan. Tujuan utama dari
manajemen krisis adalah untuk meminimalkan dampak negatif dari krisis terhadap
organisasi dan pemangku kepentingannya, serta menjaga kepercayaan publik
(Lerbinger, 2021).

3.1.4 Seminar Komunikasi

Mata kuliah ini dirancang untuk menghasilkan lulusan yang mampu
memahami, menganalisis, dan menerapkan teori serta praktik komunikasi dalam
berbagai konteks profesional. Dengan pendekatan multidisiplin, program ini
memberikan wawasan yang mendalam mengenai berbagai aspek komunikasi,
termasuk hubungan masyarakat (Public Relations), periklanan, media digital, dan
komunikasi strategis. Bagi mahasiswa yang memilih minor Public Relations,
mereka akan dibekali dengan keterampilan khusus dalam membangun dan
mengelola citra perusahaan atau organisasi, baik dari sisi internal maupun
eksternal.

Salah satu elemen kunci dalam pembelajaran minor Public Relations
adalah kemampuan merancang dan mengelola kegiatan yang melibatkan publik,
seperti seminar komunikasi. Mahasiswa akan mendapatkan pengalaman
langsung dalam menyelenggarakan acara yang relevan dengan kebutuhan
masyarakat. Mereka diajarkan untuk menyadari pentingnya perencanaan

strategis, pengelolaan hubungan dengan media, serta penerapan hukum dan etika
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komunikasi saat melaksanakan seminar. Sebagai pelengkap pembelajaran di
kelas, program magang menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu
yang telah diperoleh secara langsung di dunia kerja. Pengalaman magang di divisi
Event Marketing Public Relations di PT. Tangselife Media Utama memberikan
wawasan praktis tentang proses perancangan dan eksekusi seminar komunikasi.
Dalam peran ini, mahasiswa terlibat dalam berbagai tahapan kegiatan, mulai dari
merancang konsep acara, mengelola undangan peserta, berkolaborasi dengan
narasumber, hingga menangani_promosi seminar di berbagai saluran media.
Melalui pengalaman ini, mahasiswa tidak hanya memahami teori tetapi juga
mengembangkan keterampilan teknis, seperti pengelolaan waktu, pembuatan
materi promosi yang menarik, dan kemampuan berkomunikasi secara profesional.
Seminar komunikasi merupakan contoh nyata bagaimana mahasiswa dapat
mengintegrasikan konsep akademis dengan praktik di lapangan, membangun
kemampuan yang relevan dengan kebutuhan industri komunikasi. Dengan
kombinasi pembelajaran teoritis dan pengalaman praktis yang ditawarkan,
Universitas Pembangunan Jaya mempersiapkan lulusannya untuk memberikan
kontribusi yang efektif dalam dunia kerja.

3.1.5 Kerja Profesi

Mahasiswa memasuki dunia kerja dengan mengembangkan keterampilan
praktis dan pemahaman yang mendalam tentang profesi yang akan mereka jalani.
Program ini memberikan mereka kesempatan untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh di bangku kuliah dalam konteks profesional yang nyata, sehingga
memungkinkan pemahaman yang lebih baik mengenai dinamika industri dan
tuntutan pekerjaan (Rizki, A. , 2024).

Analisis teoretis mengenai praktik magang menunjukkan bahwa program
ini memiliki peranan penting dalam pengembangan sikap mandiri dan potensi
pendapatan mahasiswa. Dua tujuan ‘utama praktik magang penguasaan
keterampilan yang dibutuhkan serta akses ke peluang pekerjaan yang lebih luas
mendukung pernyataan ini. Penting bagi mahasiswa untuk membangun
keterampilan adaptasi terhadap lingkungan profesional, terutama saat
menghadapi tantangan baru selama magang. Mahasiswa yang menyelesaikan
program magang cenderung lebih cepat beradaptasi dengan tempat kerja mereka.
Penelitian oleh Wirawan dan Antara (2017) mengungkapkan bahwa ada tiga tahap

utama yang dilalui praktisi selama proses magang, yaitu tahap persiapan,
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pelaksanaan, dan evaluasi, yang saling berkaitan dalam membentuk pemahaman

mereka tentang dunia kerja.

1.

Tahap Persiapan

Pada beberapa minggu pertama magang, peserta akan mulai berinteraksi
dengan berbagai supervisor dan karyawan dari dunia profesional. Tujuan
dari tahap ini adalah untuk memperkenalkan mahasiswa pada lingkungan
magang dan budaya kerja yang ada. Praktisi magang perlu beradaptasi
dengan fase awal ini, yang melibatkan orientasi dan pemahaman terhadap
prosedur serta aturan yang berlaku. Pada tahap ini, pandangan mahasiswa
terhadap perusahaan umumnya masih terbatas pada aspek-aspek dasar.
Namun, pandangan tersebut akan berkembang dan berubah di tahap
selanjutnya, seiring dengan adanya orientasi lebih lanjut dan pelatihan
mendalam.

Tahap Pelaksanaan

Setelah melewati tahap awal, peserta magang akan mulai menjalani tugas-
tugas yang diberikan, baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap
ini, peserta akan belajar cara mengatasi konflik dan mencari solusi yang
efisien dan produktif dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu, mereka
juga akan memperluas jaringan profesional. Selama fase pelaksanaan‘ini,
mahasiswa akan belajar menyesuaikan diri dengan aturan dan budaya
perusahaan, baik secara sadar maupun tidak sadar.

Tahap Evaluasi

Setelah menyelesaikan proses magang, peserta akan memasuki tahap
akhir, yaitu evaluasi. Dalam tahap ini, mahasiswa akan menilai dan
merefleksikan tugas yang telah dilakukan dengan -membandingkan
rencana awal dengan hasil yang dicapai. Mereka juga akan berdiskusi
dengan atasan untuk mengevaluasi pencapaian dan menyusun langkah-
langkah yang harus diambil selanjutnya. Evaluasi ini dapat dilakukan baik
secara lisan maupun tertulis, tergantung pada kebijakan perusahaan dan

lembaga pendidikan terkait.
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3.2 Pelaksanaan Kerja
3.2.1 Hukum dan Etika Profesi HUMAS

Selama menjalani magang di divisi Marketing Public Relations (MPR) pada
bagian Event PT. Tangselife Media Utama, praktikan memperoleh pengalaman
berharga yang mendalam dalam berbagai aspek pekerjaan profesional yang
berkaitan dengan dunia kehumasan. Pengalaman ini termasuk pemahaman
mendalam mengenai penerapan hukum dan etika profesi Humas dalam setiap
aktivitas, terutama dalam konteks pengelolaan acara dan komunikasi publik.
Salah satu keterampilan utama yang berhasil praktikan kuasai selama magang
adalah kemampuan untuk menyusun dan mengajukan surat perizinan resmi
kepada lembaga terkait. Proses ini tidak hanya menuntut pemahaman yang baik
tentang. prosedur administratif yang kompleks, tetapi juga kemampuan untuk
mengenali pihak-pihak berwenang yang relevan dan menggunakan teknik
komunikasi formal yang efektif dan profesional. Selain itu, praktikan juga belajar
pentingnya menyampaikan informasi yang akurat, transparan, dan berdasarkan
fakta di setiap tahap pelaksanaan acara, mulai dari perencanaan hingga evaluasi
akhir.

Dalam hal penanganan situasi krisis, praktikan dilatih untuk merespons
dengan cepat, tanggap, dan terbuka, sambil tetap mematuhi prosedur hukum yang
berlaku. Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga kepercayaan publik dan
melindungi citra perusahaan agar tetap positif di mata masyarakat. Selama proses
pelatihan, saya juga didorong untuk mempertimbangkan dampak sosial dari setiap
acara yang diselenggarakan, sehingga kegiatan tersebut dapat memberikan
manfaat bagi masyarakat, sambil meminimalkan potensi kerugian bagi pihak-pihak
yang terlibat. Praktikan berhasil mengembangkan pemahaman mendalam tentang
pentingnya menjaga profesionalisme dalam semua aspek pekerjaan. Ini termasuk
komitmen untuk memastikan bahwa semua informasi yang dipublikasikan tidak
menyesatkan dan selalu berdasarkan fakta, serta menjaga kerahasiaan informasi
sensitif yang dapat memengaruhi reputasi perusahaan. Praktikan juga memahami
bahwa integritas dan transparansi dalam setiap tindakan adalah kunci dalam
mendukung keberhasilan hubungan masyarakat.

Dengan berbagai pembelajaran yang diperoleh selama magang ini,
praktikan mampu membangun fondasi integritas yang kuat serta pemahaman

mengenai kepatuhan hukum yang menjadi dasar dalam setiap komunikasi dan
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hubungan masyarakat yang dilakukan. Keseluruhan pengalaman ini telah
memberikan saya bekal penting untuk memahami peran strategis Humas dalam
melindungi dan meningkatkan reputasi perusahaan. Dengan menerapkan hukum
dan etika profesi secara konsisten, reputasi PT. Tangselife Media Utama dapat
terus terjaga dengan baik, memberikan nilai tambah bagi perusahaan, serta
membangun kepercayaan jangka panjang di mata publik dan mitra kerja.
1. Kepatuhan Hukum
Selama magang di divisi Marketing Public’ Relations di PT. Tangselife
Media Utama, praktikan diwajibkan untuk memahami dan menerapkan
berbagai regulasi yang telah ditetapkan dalam menjalankan kegiatan
marketing di divisi event. Regulasi ini dirancang untuk melindungi hak
semua pihak yang terlibat, baik perusahaan, karyawan, maupun
masyarakat umum. Beberapa aspek hukum yang menjadi fokus utama
adalah:

a. Hak Cipta dan Kekayaan Intelektual: Dalam setiap proses promosi acara
yang dilakukan oleh PT. Tangselife Media Utama, seperti pembuatan
desain grafis, logo, konten media, serta tema acara, seorang Marketing
Public Relations (MPR) wajib memastikan bahwa semua materi yang
digunakan adalah sah dan tidak melanggar hak cipta pihak lain. Misalnya,
penggunaan musik atau gambar tanpa izin dapat berpotensi
mengakibatkan tuntutan hukum, yang dapat merugikan perusahaan baik
dari segi finansial maupun reputasi. Oleh karena itu, sangat dianjurkan
untuk bekerja sama dengan tim hukum atau konsultan kekayaan intelektual
guna menghindari pelanggaran semacam ini.

b. Perlindungan Data Pribadi: Pengumpulan data peserta, termasuk nama,
alamat, dan informasi kontak, harus dilakukan dengan mematuhi Undang-
Undang Perlindungan Data Pribadi (UU PDP). Misalnya, jika perusahaan
berencana menggunakan data peserta untuk tujuan pemasaran lanjutan,
persetujuan dari individu yang bersangkutan harus diperoleh terlebih
dahulu. Ketidakpatuhan terhadap peraturan ini tidak hanya dapat
mengakibatkan sanksi hukum, tetapi juga berpotensi menurunkan
kepercayaan publik terhadap perusahaan.

c. lzin dan Perizinan Acara: Sebelum menyelenggarakan sebuah acara,

Marketing Public Relations (MPR) atau humas perusahaan harus
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memastikan bahwa semua izin yang diperlukan telah diperoleh.
Contohnya, untuk acara-acara seperti Funwalk Tangsel 2024, Tangsel
Noise, Tangsel Space, Tangsel Land, Pajak Award, serta berbagai acara
lainnya yang melibatkan kerumunan besar, izin keramaian dari pihak
berwenang sangat penting. Selain itu, perizinan untuk penggunaan lokasi
dan peralatan juga harus dipastikan agar pelaksanaan acara dapat
berjalan lancar tanpa hambatan.

Etika Profesi Humas

Etika profesi Humas berfungsi sebagai pedoman yang mengatur perilaku
dan integritas profesional dalam pelaksanaan tugas. Dalam konteks
Marketing Public Relations di divisi event PT. Tangselife Media Utama,
etika profesi memiliki peran krusial dalam menjaga citra perusahaan serta
memperkuat hubungan yang sehat dengan semua pihak terkait. Di
perusahaan ini, terdapat sejumlah aspek yang perlu diperhatikan dan
diterapkan, seperti berpakaian rapi, menghadiri pertemuan secara tepat
waktu, serta berkomunikasi dengan baik. Beberapa prinsip etika yang
harus diterapkan antara lain:

Kejujuran dan Transparansi: Humas harus menjamin bahwa informasi
yang diberikan kepada publik, media, dan peserta acara adalah akuratdan
tidak menyesatkan. Praktik komunikasi yang jujur dan terbuka akan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan.

Menghormati Hak Individu: Humas harus selalu menghormati privasi dan
hak-hak individu yang terlibat dalam acara, baik itu peserta maupun
narasumber. Misalnya, izin untuk menggunakan foto atau rekaman video
peserta harus diperoleh terlebih dahulu, dan mereka harus diberikan
pemahaman yang jelas mengenai bagaimana data atau gambar mereka
akan digunakan.

Menghindari Konflik Kepentingan: Praktisi Humas wajib memastikan
bahwa keputusan yang diambil selama perencanaan dan pelaksanaan
acara tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi yang dapat merugikan
perusahaan atau pemangku kepentingan lainnya. Setiap keputusan harus
berdasarkan pada kepentingan terbaik perusahaan dan publik.

Implementasi dalam Kegiatan Marketing Public Relations pada Divisi Event



Di divisi event PT. Tangselife Media Utama, keberadaan Hukum dan Etika
Humas diintegrasikan dalam setiap fase kegiatan marketing event, mulai dari
perencanaan, promosi, hingga pelaksanaan acara. Dalam proses
penyelenggaraan sebuah event, Humas memiliki peran penting yang dimulai dari
tahap perencanaan hingga pelaksanaan acara. Pada tahap perencanaan, Humas
memastikan bahwa semua kegiatan promosi dan acara mematuhi hukum yang
berlaku, termasuk memperoleh izin yang diperlukan serta menjaga kesesuaian
dengan regulasi yang relevan. Selain itu, Humas juga merancang materi
komunikasi yang sesuai dengan kode etik profesi. Selanjutnya, pada tahap
promosi, Humas memanfaatkan berbagai saluran media untuk menyampaikan
pesan yang jelas dan tidak menyesatkan, sambil menjaga hubungan baik dengan
media dan influencer. Semua konten promosi yang disebarkan harus mematuhi
pedoman etika serta tidak merugikan pihak manapun. Selama pelaksanaan acara,
Humas bertanggung jawab memastikan bahwa semua peserta diperlakukan
dengan hormat dan bahwa informasi yang disampaikan tetap sesuai dengan
aturan dan etika profesi, termasuk memastikan bahwa materi presentasi tidak
melanggar hak cipta atau data pribadi.

3.2.2 Manajemen Hubungan Media Massa

Selama magang di divisi Marketing Public Relations (MPR) di bagian Event
PT. Tangselife Media Utama, praktikan memperoleh wawasan mendalam dan
keterampilan yang luas dalam mengelola hubungan dengan media massa,
terutama dalam konteks pembuatan dan pengelolaan konten kampanye untuk
mendukung pelaksanaan acara. Praktikan turut terlibat langsung dalam proses
perancangan konten kampanye yang strategis, bertujuan untuk menyampaikan
pesan acara dengan jelas, menarik, dan mudah dipahami oleh -beragam audiens.
Dalam proses ini, mereka belajar bahwa efektivitas pesan sangat bergantung pada
kemampuan menyesuaikan format dan gaya komunikasi dengan karakteristik
media yang digunakan, seperti platform media sosial, situs web perusahaan, atau
materi cetak. Hal ini memungkinkan kampanye mencapai audiens yang lebih luas
dan memberikan dampak maksimum.

Praktikan juga mempelajari cara menyusun pesan yang relevant dengan
kebutuhan audiens serta merancang strategi komunikasi yang terukur. Dengan
pendekatan ini, informasi tentang acara dapat menarik perhatian publik dengan

cara yang efektif dan efisien. Selain merancang pesan, praktikan aktif dalam
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membangun dan mengelola hubungan dengan mitra media, mulai dari media
lokal, nasional, hingga digital. Melalui kolaborasi ini, mereka belajar tentang
pentingnya menjalin hubungan profesional yang baik dengan media, didukung
oleh komunikasi yang jelas, penyampaian informasi yang akurat, dan dukungan
teknis dalam peliputan acara. Interaksi ini tak hanya bernilai dalam meningkatkan
eksposur dan publisitas acara, tetapi juga memperkuat jaringan profesional untuk
keberhasilan kampanye mendatang. Selama menjalani tugas di manajemen
hubungan media, praktikan juga menghadapi tantangan krisis media, seperti
munculnya informasi yang tidak akurat atau misinformasi yang dapat merusak
reputasi perusahaan. Dalam situasi seperti ini, mereka dilatih untuk memberikan
klarifikasi yang tepat waktu, menggunakan data valid sebagai dasar, dan
menyampaikan informasi secara transparan kepada media dan publik. Respons
cepat dan akurat tersebut bertujuan menjaga citra perusahaan tetap positif, serta
meminimalkan dampak negatif dari krisis yang terjadi. Praktikan juga belajar
bahwa menjaga hubungan baik dengan media, meski dalam situasi sulit,
sangatlah penting, sembari menghormati peran media sebagai mitra strategis
dalam membangun komunikasi yang efektif.

Pengalaman ini memberikan pemahaman mendalam kepada praktikan
tentang pentingnya profesionalisme dan integritas dalam setiap interaksi dengan
media. Mereka tidak hanya dilatih untuk memahami peran media sebagai saluran
komunikasi, tetapi juga sebagai mitra yang signifikan dalam kesuksesan suatu
acara atau kampanye. Pemahaman ini mencakup cara memelihara hubungan
jangka panjang yang saling menguntungkan dengan media, sehingga kolaborasi
dapat memberikan hasil optimal bagi kedua belah pihak. Praktikan juga semakin
terampil dalam menyusun strategi komunikasi berbasis data, menangani beragam
jenis media, dan mengelola dinamika hubungan dengan media massa secara
profesional. Semua keterampilan ini menjadi bekal berharga untuk menghadapi
tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks dan dinamis. Dengan
pengalaman langsung dalam pengelolaan konten, koordinasi media, serta
penanganan krisis, praktikan mampu mengembangkan kemampuan untuk
menavigasi situasi yang rumit dengan pendekatan strategis dan terstruktur. Hal ini
semakin memperkuat pemahaman mereka mengenai pentingnya manajemen
hubungan media yang efektif, yang berkontribusi signifikan terhadap kesuksesan

acara dan pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.
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FPYTE W P — 4
Gambar 3.1: FGD OPSEN PKB DAN OPSEN BBNKB 2024
Sumber: arsip perusahaan

Sebagai divisi yang berfokus pada perencanaan dan pelaksanaan event,
divisi ini sangat bergantung pada keterampilan manajemen media untuk mencapai
tujuan pemasaran dan komunikasi perusahaan. Salah satu contohnya ketika
Bapenda kota Tangerang Selatan, membuat suatu forum FGD ‘OPSEN PKB DAN
OPSEN BBNKB 2024. Dengan adanya Marketing Public Relations (MPR) di divisi
Event PT. Tangselife Media Utama berperan, seperti:

1. Meningkatkan Kesadaran Melalui Media Massa

Media massa, baik dalam bentuk cetak, digital, maupun radio, merupakan
alat utama yang digunakan untuk menyebarluaskan informasi mengenai
acara yang diselenggarakan oleh perusahaan. Dengan jangkauan yang
luas dan kemampuan untuk menjangkau beragam audiens, media ini
sangat efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
berbagai event. Di PT. Tangselife Media Utama, divisi acara
memanfaatkan hubungan baik yang telah terjalin dengan media untuk
melakukan publikasi secara strategis. Upaya ini dilakukan melalui berbagai
metode, seperti siaran pers, wawancara eksklusif, dan liputan khusus,
yang semuanya dirancang untuk menarik perhatian khalayak luas serta
meningkatkan kesadaran terhadap event dan perusahaan itu sendiri.

2. Menjamin Kredibilitas Informasi Dalam bidang Marketing Public
Relations
Kredibilitas informasi yang disampaikan kepada publik sangatlah krusial.
Media massa memiliki peran penting dalam menyebarkan informasi,
sehingga manajemen hubungan media bertugas memastikan bahwa
setiap konten yang dipublikasikan mencerminkan pesan yang ingin
disampaikan oleh perusahaan. Tim Marketing Public Relations di divisi
acara memastikan bahwa informasi yang dirilis tidak hanya akurat, tetapi

juga mendukung reputasi perusahaan. Untuk menjamin kredibilitas, divisi
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3.2.3

acara sering menyediakan media kit yang lengkap dan profesional, yang
biasanya mencakup siaran pers, data penting tentang event, profil
perusahaan, dan bahan pendukung lainnya yang membantu media dalam
menjaga konsistensi pemberitaan dengan nilai-nilai perusahaan.
Mendukung Promosi dan Aktivasi Event Media massa

penting sebagai mitra strategis dalam mempromosikan event yang
diselenggarakan oleh PT. Tangselife Media Utama. Melalui kerjasama
dengan berbagai platform media, promosi event dapat dilakukan dengan
efektif, baik melalui iklan di media cetak dan digital, liputan langsung di
televisi atau radio, maupun publikasi di media sosial. Strategi ini tidak
hanya meningkatkan eksposur acara, tetapi juga menarik lebih banyak
peserta. Promosi yang terfokus ini turut mendukung aktivitas pemasaran
perusahaan, memberikan dampak positif bagi keberhasilan event dan citra
perusahaan secara keseluruhan. Dalam penyelenggaraan event,
terkadang situasi tak terduga dapat muncul, seperti perubahan jadwal,
keluhan peserta, atau kendala teknis lainnya. Dalam situasi seperti ini,
memiliki hubungan baik dengan media sangat penting. Tim Humas dapat
segera memberikan klarifikasi atau pernyataan resmi melalui media untuk
mencegah penyebaran informasi yang salah atau berita negatif yang dapat
merusak citra perusahaan. Dengan dukungan media yang solid,
perusahaan dapat lebih efektif dalam mengelola krisis dan menjaga
kepercayaan publik. Membangun Citra Positif Perusahaan, Media massa
memainkan peran sentral dalam membangun citra positif perusahaan
melalui event yang diselenggarakan. Dengan menjalin hubungan yang baik
dengan media, PT. Tangselife Media Utama dapat memastikan bahwa
publikasi yang dilakukan mencerminkan branding perusahaan secara
positif. Hal ini mencakup komitmen perusahaan terhadap inovasi,
kreativitas, dan nilai-nilai sosial yang ingin disampaikan kepada
masyarakat. Misalnya, publikasi yang menyoroti kontribusi sosial atau
upaya keberlanjutan dapat memperkuat citra positif perusahaan di mata
publik.

Manajemen Krisis

Selama menjalani magang di divisi Marketing Public Relations (MPR)

bagian Event PT. Tangselife Media Utama, para praktikan memperoleh pelatihan

32



komprehensif dan mendalam tentang berbagai aspek manajemen krisis. Pelatihan
ini mencakup pemahaman menyeluruh mengenai setiap tahap manajemen krisis,
mulai dari identifikasi risiko potensial hingga perencanaan tanggap darurat,
pelaksanaan strategi mitigasi, dan evaluasi pascakrisis yang cermat. Tujuan dari
proses ini adalah untuk mempersiapkan praktikan dengan kemampuan proaktif
dalam mengenali, mengelola, dan memitigasi risiko yang mungkin terjadi selama
proses perencanaan, promosi, dan pelaksanaan acara.

Pada tahap awal, praktikan: dilatih untuk melakukan analisis mendalam
terhadap berbagai faktor yang dapat memengaruhi kelancaran acara. Faktor-
faktor ini-meliputi aspek teknis, seperti kemungkinan gangguan perangkat keras
atau perangkat lunak, hingga variabel eksternal seperti kondisi cuaca yang buruk,
ketidakhadiran narasumber, pembatalan dari pihak ketiga, serta tantangan logistik
lainnya. Praktikan diajarkan untuk merinci semua risiko yang teridentifikasi,
mengklasifikasikannya berdasarkan tingkat kemungkinan dan dampaknya, serta
menyusun langkah-langkah pencegahan yang relevan untuk mengurangi potensi
risiko sebelum krisis muncul. Contohnya, untuk mengantisipasi potensi gangguan
teknis, praktikan berpartisipasi dalam pengujian perangkat dan menyiapkan alat
cadangan yang siap digunakan kapan saja.

Setelah tahap identifikasi, praktikan berkecimpung aktif dalam
merumuskan rencana tanggap darurat yang dirancang khusus untuk mengatasi
berbagai kemungkinan krisis. Pada fase ini, mereka terlibat dalam simulasi
skenario krisis yang mendekati kenyataan guna menguji efektivitas strategi yang
telah disusun. Beberapa skenario yang disimulasikan meliputi gangguan teknis
selama acara, penyebaran berita negatif di media sosial, atau situasi darurat yang
mengancam keselamatan peserta. Melalui simulasi ini, praktikan dilatih untuk
merancang prosedur respons yang cepat, efektif, dan terstruktur. Salah satu fokus
dari pelatihan ini adalah penyusunan pesan. komunikasi yang relevan dan
kontekstual, memastikan informasi yang disampaikan kepada publik bersifat
transparan, akurat, dan tidak menyesatkan. Pesan-pesan ini dirancang untuk
menjaga kepercayaan audiens terhadap perusahaan meskipun dalam situasi
krisis. Sebagai bagian dari divisi MPR, praktikan juga berkolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan internal, termasuk Project Manager, Head of
Production, dan Creative Director. Kerja sama ini bertujuan untuk memastikan

semua informasi yang disampaikan kepada publik, media, dan pihak eksternal
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lainnya selaras dengan kebijakan perusahaan serta mendukung tujuan acara
secara keseluruhan. Dalam situasi darurat, praktikan dilatih untuk segera
memberikan klarifikasi atau informasi yang diperlukan melalui saluran komunikasi
yang paling efektif, seperti media sosial, siaran pers, atau pernyataan resmi
perusahaan. Misalnya, dalam kasus pembatalan mendadak oleh narasumber
utama, praktikan bertugas menyusun pesan yang dapat mengelola ekspektasi
audiens dan tetap menjaga citra positif perusahaan.

Selain keterampilan teknis, praktikan juga mendapatkan wawasan
mendalam tentang pentingnya membangun dan mempertahankan hubungan baik
dengan pihak eksternal, seperti media, mitra acara, dan sponsor. Mereka diajarkan
untuk menerapkan sikap profesional dalam berkomunikasi, bahkan dalam situasi
yang penuh tekanan. Pendekatan ini sangat efektif untuk meminimalkan dampak
negatif krisis terhadap reputasi perusahaan dan menjaga kepercayaan dari
berbagai pihak. Praktikan juga belajar cara menjalin komunikasi konstruktif yang
dapat membantu mengatasi tantangan yang muncul selama proses penanganan
krisis.

Tahapan evaluasi pascakrisis adalah elemen krusial dalam pelatihan yang
diikuti oleh praktikan. Dalam fase ini, praktikan terlibat dalam analisis efektivitas
strategi yang telah diterapkan selama krisis. Evaluasi dilakukan dengan meninjau
respons yang diambil, dampaknya terhadap reputasi perusahaan, serta
mengidentifikasi kelemahan dalam rencana tanggap darurat yang sudah disusun
sebelumnya. Selain itu, praktikan diajarkan untuk memanfaatkan hasil evaluasi
tersebut sebagai bahan pembelajaran guna menyempurnakan prosedur
komunikasi dan pelatihan tim di masa depan. Salah satu fokus utama evaluasi
adalah pengumpulan umpan balik dari semua pihak yang terlibat, baik internal
maupun eksternal. Umpan balik ini sangat berharga untuk merumuskan strategi
yang lebih matang dan efektif dalam menghadapi situasi serupa di masa
mendatang.

Selama pelatihan, praktikan juga memperoleh pemahaman mendalam
tentang pentingnya pendekatan yang humanis dalam manajemen Kkrisis. Ini
mencakup perhatian terhadap kesejahteraan peserta acara, staf, dan pihak lain
yang terdampak oleh krisis. Praktikan diajarkan untuk mengedepankan empati

saat menyampaikan informasi, memastikan bahwa semua tindakan yang diambil
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tidak hanya fokus pada perlindungan reputasi perusahaan, tetapi juga
memberikan solusi yang adil dan memuaskan bagi semua pihak yang terlibat.

Melalui pengalaman dan pelatihan intensif ini, praktikan tidak hanya
mengasah keterampilan teknis dalam perencanaan dan pelaksanaan acara, tetapi
juga memahami bagaimana manajemen krisis yang efektif dapat menjaga
stabilitas operasional perusahaan. Manajemen krisis yang baik berperan dalam
melindungi reputasi organisasi, membangun kepercayaan publik, dan
menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan pemangku kepentingan.
Keterampilan ini menjadi aset berharga bagi praktikan dalam menghadapi
tantangan_di dunia kerja yang semakin dinamis, terutama di bidang hubungan
masyarakat yang memiliki peran strategis dalam mengelola citra dan komunikasi
perusahaan.

Dengan pendekatan yang proaktif dan terstruktur, praktikan telah
mempelajari bagaimana setiap langkah dalam manajemen krisis dapat secara
langsung memengaruhi keberhasilan suatu acara serta keberlanjutan hubungan
baik dengan audiens dan mitra bisnis. Kombinasi antara kemampuan teknis,
komunikasi strategis, dan pemahaman mendalam mengenai aspek hukum dan
etika memberikan nilai tambah yang signifikan dalam pengembangan
keterampilan profesional mereka selama magang di PT. Tangselife Media Utama.
Salah satu contoh manajemen krisis yang dihadapi oleh PT. Tangselife Media
Utama terjadi saat penyelenggaraan sebuah acara besar yang melibatkan
berbagai pihak, termasuk pembicara terkenal, sponsor, dan ratusan.peserta.
Masalah muncul ketika sistem audio-visual mengalami kerusakan mendadak,
yang mengganggu sesi presentasi utama. Kejadian ini menimbulkan kekhawatiran
di kalangan peserta dan berpotensi merusak reputasi perusahaan sebagai
penyelenggara acara profesional.

Divisi Marketing Public Relations (MPR) segera mengambil inisiatif untuk
mengatasi situasi ini. Langkah pertama yang diambil adalah mengidentifikasi
penyebab gangguan dengan bekerja sama dengan tim teknis. Dalam waktu
singkat, tim MPR menyiapkan pesan komunikasi yang jelas dan informatif untuk
disampaikan kepada peserta. Pesan tersebut mencakup permohonan maaf atas
ketidaknyamanan yang dialami, penjelasan singkat mengenai langkah-langkah

perbaikan yang sedang dilakukan, serta informasi terbaru mengenai jadwal sesi
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presentasi. Pengumuman ini disampaikan langsung di lokasi acara dan melalui
pembaruan di media sosial resmi.

Selain itu, MPR berkolaborasi dengan tim produksi untuk memastikan
masalah teknis dapat segera diatasi. Sebagai langkah pencegahan, mereka
memanfaatkan peralatan cadangan yang telah disiapkan sebelumnya dalam
rencana darurat. Untuk menjaga kenyamanan peserta selama menunggu, tim
Humas juga menghadirkan hiburan singkat dan sesi interaktif yang melibatkan
audiens. Setelah masalah teknis teratasi, MPR memberikan kompensasi kepada
peserta berupa voucher diskon untuk tenant makanan selama acara berlangsung
sebagai bentuk penghargaan atas kesabaran mereka. Tindakan ini tidak hanya
membantu memulihkan suasana, tetapi juga memperkuat hubungan baik dengan
peserta. dan mitra acara.

Dengan respons yang cepat, terencana, dan efektif, divisi Marketing Public
Relations PT. Tangselife Media Utama berhasil menangani krisis ini dengan baik.
Hasilnya, reputasi perusahaan tetap terjaga, dan kepercayaan dari berbagai
pemangku kepentingan semakin meningkat.

3.2.4 Seminar Komunikasi

Selama menjalani magang di divisi Marketing Public Relations (MPR)
bagian Event PT Tangselife Media Utama, praktikan diberikan kesempatan untuk
terlibat aktif dalam berbagai aspek perencanaan dan pelaksanaan seminar
komunikasi. Seminar ini merupakan kegiatan strategis yang tidak hanya bertujuan
meningkatkan brand awareness perusahaan, tetapi juga membangun hubungan
positif dengan publik dan media. Mengangkat tema komunikasi yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat, acara ini berhasil berfungsi sebagai sarana
edukasi bagi peserta, sekaligus memperkuat citra perusahaan sebagai entitas
yang peduli terhadap pengembangan ilmu komunikasi dan hubungan masyarakat
di Indonesia.

Pada tahap awal, praktikan dilibatkan dalam perencanaan seminar secara
menyeluruh. Mereka bertugas menentukan tema yang menarik dan relevan,
memilih pembicara yang kompeten, serta menyusun agenda acara yang interaktif
dan bermanfaat. Praktikan juga mempelajari cara penyusunan anggaran kegiatan,
dengan memperhatikan efisiensi biaya tanpa mengorbankan kualitas acara.
Proses perencanaan ini mencakup koordinasi lintas tim untuk memastikan seluruh

kebutuhan teknis dan logistik terpenuhi. Sebagai contoh, praktikan bekerja sama
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dengan tim produksi agar fasilitas dan alat pendukung, seperti ruang seminar,
sistem tata suara, dan pencahayaan tersedia di lokasi acara. Di sisi lain, tim kreatif
berperan dalam merancang materi promosi yang menarik, seperti poster, video,
dan konten digital yang selaras dengan branding perusahaan.

Selama masa persiapan, praktikan juga mengasah keterampilan
komunikasi efektif dengan berbagai pihak, termasuk pembicara, sponsor, dan
media partner. Mereka belajar cara menyusun proposal menarik untuk
mengundang dukungan sponsor dan menjalin kerjasama dengan media partner.
Proposal tersebut menjelaskan secara rinci konsep acara, target audiens, potensi
manfaat bagi sponsor, serta strategi pemasaran demi memastikan kesuksesan
acara. Pengalaman ini sangat berharga, memberikan pemahaman praktikan
tentang. cara membangun hubungan kerja yang saling menguntungkan serta
menyelaraskan visi perusahaan dengan kebutuhan mitra.

Saat seminar dilaksanakan, praktikan berperan dalam memastikan
kelancaran operasional acara. Tugas mereka meliputi pengelolaan registrasi
peserta, koordinasi dengan pembicara dan moderator, serta memastikan semua
kebutuhan teknis seperti tata suara, pencahayaan, dan dokumentasi tersedia dan
berfungsi dengan baik. Mereka juga mendampingi perwakilan media yang hadir,
memberikan informasi yang dibutuhkan, dan memastikan pemberitaan yang
dihasilkan sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan oleh perusahaan. Melalui
pengalaman ini, praktikan belajar pentingnya fleksibilitas dan kemampuan untuk
menyelesaikan masalah secara cepat, terutama saat menghadapi. kendala
mendadak selama acara berlangsung.

Praktikan juga terlibat dalam interaksi langsung dengan peserta seminar
untuk memastikan kebutuhan mereka terpenuhi. Hal ini mencakup memberikan
informasi tambahan tentang acara, membantu peserta:memahami materi yang
disampaikan, serta mengumpulkan umpan balik secara langsung untuk evaluasi.
Dari pengalaman ini, praktikan menyadari pentingnya menjaga hubungan baik
dengan audiens, karena kepuasan peserta menjadi salah satu indikator
keberhasilan acara. Setelah seminar selesai, para praktikan terlibat dalam proses
evaluasi untuk menganalisis keberhasilan acara dari berbagai sudut pandang.
Proses evaluasi ini mencakup tingkat kehadiran peserta, kualitas interaksi selama
acara, serta umpan balik yang diberikan oleh audiens dan media. Hasil dari

evaluasi ini  kemudian didokumentasikan sebagai referensi  untuk
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penyelenggaraan acara di masa mendatang. Dalam langkah ini, praktikan
memperoleh pemahaman tentang cara mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
acara, serta merumuskan rekomendasi perbaikan guna meningkatkan kualitas
seminar yang akan datang. Dokumentasi hasil evaluasi ini juga digunakan sebagai
dasar untuk menyusun laporan kepada manajemen perusahaan, termasuk
analisis mendalam mengenai dampak acara terhadap brand awareness dan
hubungan publik perusahaan.

Selain keterlibatan dalam seminar komunikasi, para praktikan juga diberi
tanggung jawab untuk membantu menyusun proposal Tangsel Land 2024.
Proposal ini - merupakan dokumen strategis yang ditujukan untuk menarik
dukungan dari sponsor dan media partner dalam mendukung kegiatan promosi
besar perusahaan yang direncanakan untuk tahun mendatang. Dalam proses
penyusunannya, praktikan belajar bagaimana menyusun proposal secara
profesional, dengan mencakup penjelasan mendetail tentang konsep acara, target
audiens, manfaat bagi mitra, serta rencana pemasaran yang terstruktur. Praktikan
juga dilatih untuk mengidentifikasi peluang kolaborasi yang dapat memberikan
nilai tambah bagi semua pihak yang terlibat.

Pengalaman ini memberikan wawasan yang luas kepada praktikan tentang
berbagai aspek pekerjaan di bidang Marketing Public Relations, khususnya dalam
konteks penyelenggaraan seminar dan manajemen hubungan dengan sponsor
serta media. Praktikan menyadari bahwa keberhasilan suatu acara tidak hanya
bergantung pada perencanaan yang matang, tetapi juga pada kemampuan untuk
beradaptasi dan memberikan solusi efektif dalam menghadapi berbagai tantangan
yang muncul selama pelaksanaan. Keterampilan dalam evaluasi program dan
dokumentasi hasil pun menjadi bekal penting bagi praktikan dalam mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik di masa mendatang.

Lebih dari sekadar kegiatan teknis, pengalaman magang ini juga
membantu praktikan mengembangkan keterampilan interpersonal, seperti
kemampuan bernegosiasi, membangun hubungan yang baik dengan mitra, dan
berkomunikasi secara profesional dengan berbagai pihak. Mereka juga
memperoleh pemahaman mendalam tentang pentingnya etika profesional dalam
setiap aspek pekerjaan, termasuk menjaga transparansi informasi, menghormati
hak-hak peserta, dan memastikan bahwa semua kegiatan dilaksanakan sesuai

dengan regulasi yang berlaku. Dengan keterlibatan yang luas ini, praktikan tidak
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hanya memperoleh keterampilan teknis yang relevan dengan bidang Marketing

Public Relations, tetapi juga membangun dasar yang kuat untuk pengembangan

karier di masa depan. Pengalaman ini menjadi modal berharga bagi praktikan

untuk menghadapi tantangan di dunia kerja, khususnya dalam bidang komunikasi,

manajemen acara, dan hubungan masyarakat. Seminar komunikasi yang

diselenggarakan bersama PT.Tangselife Media Utama menjadi salah satu

tonggak penting dalam_ perjalanan praktikan, -memberikan peluang untuk

berkontribusi secara nyata sekaligus belajar dari para profesional di industri ini.
3.2.5 Kerja Profesi

1.

Tahap Persiapan (Perencanaan)

Pada fase persiapan atau perencanaan, praktikan menjalani magang guna
memahami proses penyusunan laporan yang jelas dan terarah, selaras
dengan visi perusahaan serta kebutuhan audiens. Dalam tahap ini, mereka
belajar merumuskan strategi komunikasi yang efektif, baik melalui media
tradisional maupun digital. Praktikan mengeksplorasi penggunaan
berbagai media, seperti siaran pers, platform media sosial, dan kerjasama
strategis dengan mitra media, untuk memastikan bahwa pesan
perusahaan disampaikan secara optimal kepada publik yang lebih luas.
Selama proses tersebut, praktikan juga dibekali tanggung jawab untuk
menciptakan materi promosi yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi
juga mencerminkan citra profesional perusahaan. Mereka dilatih untuk
memahami pentingnya keselarasan antara identitas merek perusahaan
dengan elemen visual dan verbal yang disampaikan kepada masyarakat.
Dengan bekerja lintas departemen, praktikan berkolaborasi dengan
berbagai tim, termasuk tim kreatif, produksi, dan media, guna memastikan
bahwa semua kebutuhan teknis dan komunikasi terpenuhi secara
menyeluruh. Tugas yang diemban praktikan di tahap ini mencakup
pembuatan proposal acara yang detail dan komprehensif, mencakup
aspek-aspek penting seperti tujuan acara, anggaran, jadwal, dan strategi
komunikasi yang dirancang dengan cermat. Mereka juga bertanggung
jawab untuk menulis siaran pers yang informatif dan menarik perhatian
media, serta melakukan koordinasi dengan jurnalis dan influencer demi

mendukung eksposur acara dan menjangkau audiens yang lebih luas.
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Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan acara, praktikan memainkan peran krusial untuk
memastikan setiap kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Mereka terlibat langsung dalam menangani berbagai kendala
komunikasi yang mungkin timbul, seperti miskomunikasi antar tim,
permintaan mendadak dari media, atau perubahan jadwal yang tak
terduga. Dalam situasi-situasi tersebut, praktikan dilatih untuk tetap tenang
dan solutif, memastikan setiap langkah yang diambil tetap selaras dengan
strategi komunikasi yang telah dirancang. Praktikan juga bertanggung
jawab untuk memberikan informasi yang akurat kepada pihak-pihak terkait,
termasuk media, peserta, dan mitra eksternal. Mereka diajarkan mengenai
pentingnya menjaga etika komunikasi dalam setiap interaksi, serta
mencegah terjadinya kebocoran informasi yang dapat merugikan citra
perusahaan. Dalam menjalankan tugas ini, praktikan bekerja sama dengan
tim internal seperti Project Manager dan Creative Director untuk
memastikan semua aspek acara, mulai dari logistik hingga komunikasi,
berjalan dengan lancar. Sebagai bagian dari tanggung jawabnya, praktikan
membantu mengelola hubungan dengan media dan mitra eksternal,
menjaga agar informasi yang disampaikan kepada publik tetap terarah-dan
terkontrol, sehingga reputasi perusahaan tetap terjaga. Praktikan juga
terlibat dalam penyusunan rilis berita atau pembaruan informasi selama
acara berlangsung, yang disampaikan kepada media dengan cara yang
profesional dan sesuai dengan standar perusahaan.

Tahap Evaluasi

Setelah acara selesai, praktikan turut serta dalam tahap evaluasi, yang
merupakan langkah penting untuk menilai keberhasilan acara dari segi
komunikasi dan publikasi. Dalam fase ini, mereka membantu
mengumpulkan berbagai bentuk umpan balik dari peserta acara, media,
dan pihak-pihak terkait lainnya. Umpan balik tersebut kemudian dianalisis
secara mendalam untuk mengevaluasi sejauh mana acara berhasil
meningkatkan citra perusahaan di mata publik. Para praktikan dilatih untuk
mengenali potensi kekurangan yang mungkin muncul selama pelaksanaan
acara, serta menyusun langkah-langkah perbaikan yang dapat diterapkan

pada kegiatan di masa mendatang. Proses evaluasi ini tidak hanya



3.2.6

menyoroti aspek-aspek yang perlu diperbaiki, tetapi juga merayakan
pencapaian yang telah diraih, sehingga menjadi landasan pembelajaran
untuk meningkatkan kualitas acara di masa depan. Dalam konteks ini,
praktikan belajar untuk merumuskan strategi yang lebih efektif berdasarkan
hasil evaluasi, guna memastikan bahwa acara-acara selanjutnya dapat
berlangsung dengan lebih sukses dan sesuai dengan harapan
perusahaan. Selain itu, praktikan turut berpartisipasi dalam penyusunan
laporan akhir acara, yang mencakup ringkasan kegiatan, analisis hasil, dan
rekomendasi perbaikan. Laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai
dokumentasi, tetapi juga sebagai alat strategis bagi perusahaan untuk
merencanakan kegiatan serupa di masa depan. Praktikan diajarkan untuk
menyusun laporan secara sistematis dan berbasis data, memastikan
setiap informasi yang disajikan dapat digunakan untuk pengambilan
keputusan strategis. Seluruh tahapan dalam penyusunan dan pelaksanaan
acara memberikan praktikan pemahaman yang mendalam mengenai
pentingnya perencanaan yang matang, pelaksanaan yang terorganisir, dan
evaluasi yang sistematis. Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis praktikan di bidang komunikasi dan hubungan
masyarakat, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan
manajerial yang esensial untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
profesional. Dengan demikian, praktikan dapat memberikan kontribusi
yang berarti bagi perusahaan sekaligus mempersiapkan diri untuk karier
yang sukses di masa depan.

Pekerjaan Lainnya

Selama menjalani magang di PT. Tangselife Media Utama, praktikan tidak

hanya menyelesaikan tugas utama yang telah ditetapkan, tetapi juga diberi

kesempatan untuk terlibat dalam berbagai aktivitas lain° yang mendukung

keseluruhan kegiatan perusahaan. Salah satu peran tambahan yang diambil

praktikan adalah sebagai talent dalam kegiatan promosi. Peran ini menuntut

praktikan untuk tampil di berbagai media komunikasi yang dirancang untuk

menarik perhatian audiens, seperti video promosi, konten media sosial, dan

dokumentasi acara. Melalui tugas ini, praktikan mendapatkan pengalaman

berharga dalam memahami cara membangun citra perusahaan di mata publik

melalui representasi yang menarik dan profesional. Selain berfungsi sebagai
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talent, praktikan juga berkontribusi dalam pengelolaan aspek operasional acara,
termasuk mendukung divisi ticketing untuk event besar seperti Funwalk Tangsel
2024 dan Tangsel Land 2024. Dalam tugas ini, praktikan terlibat langsung dalam
proses penukaran tiket dan memberikan pelayanan kepada peserta dengan sopan
dan efisien. Proses ticketing ini melibatkan koordinasi dengan tim lain untuk
memastikan semua peserta mendapatkan akses sesuai dengan tiket yang dipilih,
sehingga praktikan belajar tentang pentingnya ketelitian dalam pencatatan data
peserta agar tidak terjadi kesalahan yang dapat mengganggu kelancaran acara.
Dalam peran sebagai talent untuk kegiatan promosi, praktikan juga dilatin untuk
tampil percaya diri di depan kamera dan berkolaborasi dengan tim produksi untuk
menghasilkan materi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengalaman ini
tidak hanya mengajarkan komunikasi dengan audiens, tetapi juga memberikan
pemahaman tentang proses kreatif dalam pembuatan konten promosi, mulai dari
perencanaan konsep hingga pelaksanaan. Wawasan yang diperoleh
menunjukkan betapa pentingnya kolaborasi antar tim dalam menciptakan
kampanye yang sukses.

Keterlibatan praktikan dalam acara besar seperti Funwalk Tangsel 2024
dan Tangsel Land 2024 mencakup berbagai tugas lain yang mendukung
keberhasilan acara tersebut. Sebagai anggota tim event, praktikan berkontribusi
dalam persiapan teknis, seperti menyiapkan peralatan, memastikan lokasi acara
siap, dan memberikan bantuan kepada peserta serta panitia saat acara
berlangsung. Peran ini menuntut fleksibilitas dan kemampuan untuk bekerja di
bawah tekanan, mengingat acara besar melibatkan banyak pihak dan memiliki
tenggat waktu yang ketat. Praktikan juga belajar tentang manajemen waktu dan
prioritas saat menangani berbagai tugas tambahan. Dengan mengelola tanggung
jawab utama dan tugas tambahan secara bersamaan, praktikan mampu
menentukan prioritas dan' menyelesaikan pekerjaan dengan efisien tanpa
mengorbankan kualitas. Misalnya, dalam penanganan ticketing, praktikan harus
melakukan pencatatan data peserta dengan cepat sambil tetap menjaga akurasi.
Di sisi lain, sebagai talent, praktikan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
kebutuhan produksi yang sering berubah di saat-saat terakhir.

Kontribusi praktikan dalam kegiatan tambahan ini tidak hanya memberikan
pengalaman baru, tetapi juga memperkuat hubungan kerja yang baik dengan

anggota tim lainnya. Dalam prosesnya, praktikan belajar berkomunikasi secara
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efektif, baik dengan rekan kerja maupun peserta event, menciptakan lingkungan
kerja yang kolaboratif dan harmonis. Pengalaman ini juga mengajarkan
pentingnya sikap proaktif dalam mengambil inisiatif untuk membantu tugas lain
yang mungkin tidak termasuk dalam tanggung jawab utama.

Melalui peran sebagai talent dan anggota tim ticketing, praktikan
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan strategi marketing dan
komunikasi dalam acara berskala besar. Salah satu contoh nyata adalah
keterlibatan praktikan dalam Funwalk Tangsel 2024, yang memberikan mereka
wawasan tentang proses perancangan sebuah event untuk meningkatkan
keterlibatan masyarakat, mulai dari konsepsi awal hingga pelaksanaan. Praktikan
juga belajar tentang cara mengintegrasikan aktivitas promosi dengan elemen-
elemen lain dalam acara untuk menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi

para peserta.

L : = | 2
Gambar 3. 2 Tiketing di Tangsel Land 2024.
sumber : arsip pribadi

Selain itu, pengalaman menjadi bagian dari tim ticketing untuk Tangsel
Land 2024 mengajarkan praktikan mengenai layanan pelanggan dalam
mempertahankan reputasi perusahaan. Dalam peran ini, mereka dituntut untuk
berinteraksi dengan peserta secara profesional, memberikan jawaban yang jelas
atas pertanyaan yang diajukan, serta menangani berbagai masalah yang mungkin
muncul selama proses penjualan tiket. Pengalaman ini memungkinkan praktikan
mengasah kemampuan komunikasi interpersonal dan keterampilan penyelesaian
masalah, yang sangat bernilai di dunia kerja. Secara keseluruhan, keterlibatan
praktikan dalam berbagai tugas tambahan ini telah memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan keterampilan profesional mereka. Selain

menguasai tanggung jawab utama, praktikan juga belajar untuk menjadi individu
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yang serba bisa dan adaptif terhadap kebutuhan perusahaan yang senantiasa
berkembang. Pengalaman ini tidak hanya memperkaya portofolio mereka, tetapi
juga membangun fondasi yang kuat untuk menghadapi tantangan di dunia kerja
yang semakin kompleks.

3.3 Kendala Yang Dihadapi

Kegiatan Marketing Public Relations pada Divisi Event di PT. Tangselife
Media Utama menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan anggaran yang
membatasi cakupan promosi, persaingan ketat dengan perusahaan lain dalam
menarik sponsor dan audiens, serta hubungan media yang belum konsisten
sehingga menghambat publikasi yang maksimal. Selain itu, perubahan tren dan
preferensi audiens sering kali memaksa perusahaan untuk terus beradaptasi,
sementara kendala teknis seperti keterbatasan teknologi pemasaran atau
infrastruktur acara juga dapat memengaruhi kualitas pelaksanaan event. Tidak
jarang, konflik dengan sponsor atau partner acara, serta krisis tak terduga seperti
gangguan teknis, turut menjadi tantangan yang harus diatasi untuk memastikan

keberhasilan kegiatan Marketing Public Relations dan menjaga citra perusahaan.

3.4 Cara Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala tersebut, Divisi Event di PT. Tangselife Media
Utama dapat mengambil beberapa langkah strategis, seperti mengoptimalkan
anggaran dengan memprioritaskan saluran promosi yang paling efektif, misalnya
media sosial atau kerja sama dengan media lokal yang lebih terjangkau. Selain
itu, membangun hubungan media yang lebih konsisten dapat dilakukan melalui
pendekatan personal, pemberian apresiasi kepada media partner, dan
menyediakan materi promosi yang menarik dan informatif. Perusahaan juga perlu
terus memantau tren terbaru dan menyesuaikan konsep event dengan preferensi
audiens untuk tetap relevan. Dalam menghadapi kendala teknis, adopsi teknologi
modern seperti platform manajemen event digital dan perencanaan logistik yang
matang dapat meningkatkan efisiensi operasional. Konflik dengan sponsor atau
partner dapat diatasi dengan komunikasi yang lebih intensif dan penyusunan
kesepakatan yang fleksibel dan saling menguntungkan. Terakhir, menyusun
rencana mitigasi krisis, seperti membentuk tim respons cepat dan menyiapkan

pernyataan resmi.
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